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ABSTRAK

Lathiifatuz Za’iimah. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai
Perusahaan melalui Kinerja Keuangan sebagai Variabel Intervening
(Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun 2016-2019)”

Pembimbing : UIfi Kartika Oktaviana, SE., M.Ec

Kata Kunci . Intellectual Capital, Kinerja Keuangan dan Nilai Perusahaan

Perbankan syariah terus mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang luar
biasa terutama pada beberapa tahun terakhir. Namun di sisi lain, kemajuan teknologi yang
terus memperlihatkan perkembangan yang pesat kini menjadi tantangan tersendiri yang
mengancam lahan pekerjaan. Salah satu lapangan pekerjaan yang kena imbas akan hal ini
adalah industri perbankan. Saat ini telah hadir teknologi kecerdasan buatan atau Al
(Artificial Intelligence) yang tengah menjadi sorotan karena dianggap dapat
menggantikan peran sumber daya manusia di masa depan. Hadirnya Al ini menuntut
sumber daya manusia (SDM) untuk mampu beradaptasi dan meningkatkan performanya
melalui pengimplementasian kecerdasan buatan. Salah satu yang harus ditingkatkan
adalah modal intelektual atau intellectual capital. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh langsung intellectual capital terhadap nilai perusahaan serta
pengaruh tidak langsung intellectual capital terhadap nilai perusahaan melalui kinerja
keuangan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. Sampel penelitian ini
adalah Bank Umum Syariah  tahun 2016-2019. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
nilai perusahaan () dan variabel independen penelitian ini adalah intellectual capital
(X), dengan variabel mediasinya yaitu Kkinerja keuangan (Z). Teknik analisis data
penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dan untuk pengujian pengaruh
mediasi pada penelitian ini menggunakan uji Sobel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (a) intellectual capital berpengaruh
secara signifikan terhadap nilai perusahaan, (b) intellectual capital berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja keuangan, (c) kinerja keuangan berpengaruh secara signifikan
terhadap nilai perusahaan, (d) kinerja keuangan dapat memediasi hubungan intellectual
capital dengan nilai perusahaan.
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ABSTRACT

Lathiifatuz Za’iimah. Thesis. The Influence of Intellectual Capital on Firm Value through
Financial Performance as an Intervening Variable (Study on Islamic
Commercial Banks 2016-2019)"

Lecturer . UIfi Kartika Oktaviana, SE., M.Ec

Keywords . Intellectual Capital, Financial Performance and Firm Value

Sharia banking continues to experience extraordinary growth and development,
especially in the last few years. But on the other hand, technological advances that
continue to show rapid development have now become challenges in themselves that
threaten jobs. One of the jobs affected by this is the banking industry. Currently, there is
artificial intelligence technology or Al (Artificial Intelligence) which is in the spotlight
because it is considered to be able to replace the role of human resources in the future.
The presence of Al requires human resources (HR) to be able to adapt and improve their
performance through the implementation of artificial intelligence. One thing that must be
improved is intellectual capital. The purpose of this study is to determine the direct effect
of intellectual capital on company value and the indirect effect of intellectual capital on
company value through financial performance.

This research uses descriptive quantitative research. The sample of this research
is Islamic Commercial Banks in 2016-2019. The sampling technique uses purposive
sampling method. The dependent variable in this study is firm value (Y) and the
independent variable in this study is intellectual capital (X), with the mediating variable,
namely financial performance (Z). The data analysis technique of this research uses
multiple regression analysis and to test the effect of mediation in this study using the
Sobel test.

The results of this study indicate that: (a) intellectual capital has a significant
effect on firm value, (b) intellectual capital has a significant effect on financial
performance, (c) financial performance has a significant effect on firm value, (d) financial
performance can mediate intellectual capital relationship with company value.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era digital banking 4.0 menjadi peluang bagi perbankan syariah di
Indonesia untuk lebih berinovasi memberikan pelayanan kepada nasabah (Nilan,
2019). Inovasi tersebut dibutuhkan untuk menyikapi persaingan seiring pesatnya
pertumbuhan financial technology (Fintech). Dunia perbankan di Indonesia
menghadapi suatu persoalan dalam menghadapi kompetisi dalam merebut pangsa
pasar yakni nasabah. Dalam kompetisi tersebut yang terpenting adalah upaya
untuk menarik para nasabah agar mau berinvestasi sehingga perbankan dituntut
untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada para nasabah melalui produk
jasa perbankannya. Kunci utamanya bukan hanya dari quantity (kuantitas) tetapi
juga quality (kualitas).

Perbankan syariah terus mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang
luar biasa terutama pada beberapa tahun terakhir. Namun di sisi lain, kemajuan
teknologi yang terus memperlihatkan perkembangan yang pesat kini menjadi
tantangan tersendiri yang mengancam lahan pekerjaan. Salah satu lapangan
pekerjaan yang kena imbas akan hal ini adalah industri perbankan. Saat ini telah
hadir teknologi kecerdasan buatan atau Al (Artificial Intelligence) yang tengah
menjadi sorotan karena dianggap dapat menggantikan peran sumber daya manusia
di masa depan.

Menurut Gaskin (2008), Al atau kecerdasan buatan adalah kecerdasan yang

ditunjukkan oleh suatu entitas buatan, kecerdasan tersebut diciptakan dan



dimasukkan ke dalam suatu mesin (komputer) agar dapat melakukan pekerjaan
seperti yang dapat dilakukan manusia. Dengan kata lain, Al merupakan sistem
komputer yang bisa melakukan pekerjaan-pekerjaan yang umumnya memerlukan
tenaga manusia atau kecerdasan manusia untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.
Automatisasi dan penggunaan teknologi yang signifikan diprediksi bisa
menggantikan beberapa pekerjaan di dunia perbankan. Pada dasarnya, Al atau
kecerdasan buatan diciptakan untuk membantu kinerja manusia. Namun tidak
menutup kemungkinan, Al bisa menggantikan peran manusia di masa depan.
Beberapa ilmuwan percaya bahwa jika Al tidak dikelola dengan benar,
kepandaian yang dimiliki komputer justru akan memusnahkan manusia. Bostrom
(2014) berpendapat bahwa ketika suatu mesin mampu menembus intelektual
manusia, maka manusia akan tergantikan dengan cepat.

Hadirnya Al ini menuntut sumber daya manusia (SDM) untuk mampu
beradaptasi dan meningkatkan performanya melalui pengimplementasian
kecerdasan buatan. Salah satu yang harus ditingkatkan adalah modal intelektual
atau intellectual capital. Saat ini perbankan syariah terus mengalami pertumbuhan
dan perkembangan. Perkembangan perbankan syariah ternyata tidak diikuti
dengan sumber daya manusia (SDM) yang menjadi pemain di industri tersebut,
karena masih banyak yang belum memiliki sertifikasi. Direktur Pendidikan dan
Riset Keuangan Syariah, Dr. Sutan Emir Hidayat, dalam indopos.co.id (2019)
mengatakan bahwa hanya 231 bankir di perbankan syariah yang telah memiliki
sertifikasi dan 54 ribu yang baru pendidikan formal keuangan, perbankan, maupun

ekonomi syariah. Perkembangan perbankan syariah memicu para karyawan bank



konvensional berpindah ke bank syariah meskipun belum memiliki latar belakang
dan pendidikan syariah, sehingga dalam pelaksanaannya cenderung tidak
maksimal (indopos.co.id, 2019). Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
disebutkan bahwa pengakuan kompetensi kerja dilakukan melalui sertifikasi
kompetensi kerja. Kompetensi kerja adalah kemampuan kerja seseorang yang
mencakup aspek pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan sikap
(attitude) yang sesuai dengan standar kompetensi kerja yang ditetapkan. Standar
kompetensi kerja adalah rumusan tentang kemampuan yang harus dimiliki
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan yang didasari atas pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang relevan dengan pelaksanaan tugas dan syarat
jabatan yang ditetapkan.

Menurut Kamath (2007) perbankan syariah merupakan sektor bisnis yang
bersifat intellectually intensive dan juga termasuk sektor jasa, dimana layanan
pelanggan sangat bergantung pada kecerdasan modal manusia. Sumber daya
perbankan yang baik akan menghasilkan kinerja yang baik pula dan hasilnya akan
berbeda jika dikelola oleh orang yang berkompeten. Pertumbuhan bank syariah di
Indonesia tidak terlepas dari strategi yang tepat dalam mengkomunikasikan
produk dan layanan perbankan syariah, dimana manajemen bank syariah perlu
menggerakkan seluruh sumber daya yang ada untuk meningkatkan pangsa pasar
dan kinerjanya agar dapat bersaing dengan bank konvensional yang ada di
Indonesia. Pengembangan perbankan syariah ini tidak lepas dari penerapan sistem
manajemen yang berdasarkan pada pengetahuan dan sistem operasionalnya.

Untuk meningkatkan strategi yang dijalankan, perbankan syariah perlu mengubah



pola manajemen perusahaan dari pola manajemen berdasarkan tenaga kerja (labor
based business) menjadi pola manajemen berdasarkan pengetahuan (knowledge
based business) agar dapat bertahan dalam persaingan bisnis, dengan karakteristik
utamanya adalah ilmu pengetahuan, sehingga kemakmuran suatu perusahaan akan
bergantung pada suatu penciptaan transformasi dan kapitalisasi dari pengetahuan
itu sendiri. Penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi akan membuat
perusahaan menggunakan sumber daya lainnya secara efisien dan ekonomis
sehingga dapat memberikan keunggulan bersaing. Salah satu pendekatan yang
digunakan dalam penilaian dan pengukuran knowledge asset tersebut adalah
intellectual capital (IC) (Lestari dkk., 2016: 347).

Resource based theory (RBT) menjelaskan tentang kinerja perusahaan akan
optimal jika perusahaan memiliki keunggulan kompetitif sehingga dapat
menghasilkan nilai bagi perusahaan. Kuryanto dan Syafruddin (2008) menyatakan
bahwa keunggulan kompetitif dihasilkan dari kemampuan perusahaan dalam
mengelola sumber dayanya dengan baik sehingga dapat menciptakan value added
bagi perusahaan. Sumber daya di sini berupa intellectual capital. Keunggulan
kompetitif akan tercipta jika intellectual capital dapat dikelola dengan baik
sehingga nantinya dapat menciptakan value added yang berguna untuk perusahaan
dan akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan itu sendiri. Pemaksimalan
potensi sumber daya akan meningkatkan the hidden value yaitu meningkatnya
value added intellectual capital yang akan meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan. Semakin baik kinerja keuangan dari suatu perusahaan maka akan

semakin tinggi pula kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasilkan



keuntungan. Dengan laba yang tinggi akan meningkatkan minat investor untuk
berinvestasi di perusahaan tersebut, dengan meningkatnya permintaan saham di
pasaran akan meningkatkan nilai perusahaan.

Pengukuran intellectual capital memang belum ditetapkan secara pasti,
namun dalam forum Organization for Economic Co Operation and Development
(OECD) pada bulan Juni 1999 disebutkan bahwa intellectual capital merupakan
aset yang penting bagi perusahaan dalam menciptakan nilai dan memenangkan
nilai (value). Di Indonesia, intellectual capital diatur dalam PSAK No. 19 (revisi
Tahun 2000) tentang aktiva tidak berwujud. PSAK No0.19 menjelaskan bahwa
aktiva tidak berwujud adalah aktiva yang dapat diidentifikasi dan tidak
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan
barang atau memberikan barang atau jasa, disewakan pada pihak lainnya atau
untuk tujuan administratif. Walaupun begitu, intellectual capital masih belum
disebutkan secara jelas sehingga masih banyak perbankan syariah yang belum
memberikan perhatian terhadap pengukuran intellectual capital.

Untuk menilai dan mengukur intellectual capital perusahaan, Pulic (2000)
mengembangkan sebuah model pengukuran yang disebut dengan Value Added
Intellectual Coefficient (VAIC™). VAIC™ digunakan untuk menilai intellectual
capital pada perusahaan konvensional (private sector, profit motive, non
syari’ah). Metode pengukuran VAIC™ dirasa kurang tepat jika digunakan untuk
menilai kinerja intellectual capital pada perusahaan yang menjalankan proses
bisnis berdasarkan prinsip syariah, karena akun-akun pada perusahaan

konvensional tentu berbeda dengan akun-akun pada perusahaan atau perbankan



yang berbasis syari’ah. Oleh karena itu, Ulum (2013) mengembangkan metode
penilaian intellectual capital dengan pendekatan Islamic Banking Value Added
Intellectual Coefficient (iB-VAIC™) untuk menilai intellectual capital pada
perbankan syari’ah.

Islamic Banking Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAIC™)
merupakan modifikasi dari metode pengukuran intellectual capital yang telah ada
yaitu VAIC™. Penambahan iB dalam pengukuran intellectual capital hanya
untuk membedakan akun-akun yang digunakan untuk mengembangkan rumus
value added (VA). VA dalam model Pulic dikonstruksikan dari total pendapatan,
sementara dalam penggunaan iB dalam setiap pengukuran intellectual capital, VA
hanya dikonstruksikan dari pendapatan yang berasal dari aktivitas-aktivitas
syariah (Ulum, 2013). Islamic banking value added intellectual coefficient (iB-
VAIC™) ini terdiri dari tiga komponen, yaitu islamic banking-value added
capital employed (iB-VACA), islamic banking-value added human capital (iB-
VAHU) dan islamic banking-value added structural capital (iB-STVA).

Kesulitan dalam pengukuran intellectual capital menyebabkan
keberadaannya dalam perusahaan sulit untuk diketahui dan pengukuran yang tetap
terhadap IC belum dapat ditetapkan. Dengan demikian VAIC™ dinilai dapat
memenuhi kebutuhan dasar dari sistem pengukuran yang menunjukkan nilai
sebenarnya dan kinerja suatu perusahaan. Penciptaan value added pada
perusahaan dapat memprediksi kemampuan perusahaan di masa yang akan
datang. Hal ini sangat berguna bagi stakeholder yang berada di dalam value

creation process (pemberi kerja, karyawan, manajemen, investor pemegang



saham, dan mitra bisnis) dan dapat diterapkan di semua aktivitas bisnis (Pulic,
2000).

Penelitian empiris mengenai pengujian hubungan antara intellectual capital
dan nilai perusahaan telah banyak dilakukan diantaranya adalah Adhitama, 2017;
Pelu, 2019; Fristiani, Pangastuti dan Harmono, 2020 yang menemukan pengaruh
positif antara intellectual capital terhadap nilai perusahaan. Dalam penelitian lain
yang dilakukan oleh Anrizal, 2018; Septiana, 2018; Rahmah dan Nanda, 2019
menemukan pengaruh positif antara intellectual capital dengan kinerja keuangan
yang diukur dengan return on assets (ROA). Kesimpulan dari penelitian
sebelumnya menunjukkan hasil yang konsisten, yaitu adanya hubungan kausal
antara intellectual capital dengan nilai perusahaan serta intellectual capital
dengan kinerja keuangan. Berdasarkan penelitian tersebut ada kemungkinan
bahwa kinerja keuangan dapat menjadi variabel intervening dalam hubungan
sebab-akibat antara intellectual capital dengan nilai perusahaan.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital terhadap
Nilai Perusahaan melalui Kinerja Keuangan sebagai Variabel Intervening

(Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun 2016-2019)”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah intellectual capital berpengaruh secara signifikan terhadap nilai
perusahaan?

2. Apakah intellectual capital berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

keuangan perusahaan?



1.3

1.4

Apakah kinerja keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai
perusahaan?
Apakah intellectual capital secara tidak langsung mempengaruhi nilai

perusahaan melalui kinerja keuangan?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari permasalahan di atas adalah:
Menganalisis pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan.
Menganalisis pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Menganalisis pengaruh Kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan.
Menganalisis Kkinerja keuangan sebagai mediasi hubungan antara

intellectual capital dan nilai perusahaan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi peneliti, sebagai studi awal dan penambah wawasan mengenai
intellectual capital (IC) dan komponen-komponennya pada perbankan
syariah.

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
teoritis dan menjadi referensi dalam pengembangan ilmu akuntansi,

terutama dalam kajian intellectual capital (IC).



Bagi manajer perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
tambahan informasi terkait dengan penilaian kinerja perusahaan, dan dapat
digunakan oleh perusahaan dalam menilai competitive advantage yang
dimiliki oleh perusahaan untuk meningkatkan performance di masa yang

akan datang.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1  Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan dalam melakukan
penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu juga merupakan upaya untuk
mencari perbandingan serta menemukan inspirasi baru untuk penelitian
selanjutnya. Pada bagian ini, peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Beberapa hasil
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini antara lain:

Tabel 2.1
Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Variabel dan
Nama, Tahun, Indikator atau

Judul Penelitian Fokus

Penelitian

Metode/
Analisis Hasil Penelitian
Data

No

1. | Sasya Sabrina, Intellectual Partial Modal intelektual
2015, Analysis of | Capital (X) Least tidak mempengaruhi
Intellectual dengan Square kinerja keuangan dan
Capital Effect indikator (PLS) modal intelektual
Toward Financial | Value Added secara positif
Performance and | Capital mempengaruhi
Growth Employed pertumbuhan
(VACA), perusahaan.

Value Added
Human
Capital
(VAHU)
Structural
Capital Value
Added
(STVA);
Indikator
untuk Kinerja

10
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Keuangan

(Y1) adalah

Current Ratio

(CR), Total

Assets

Turnover

(TATO),

Return on

Investment

(ROI), dan

Return on

Equity (ROE);

Indikator

untuk

pertumbuhan

perusahaan

adalah

Pertumbuhan

Laba (EG)

dan

Pertumbuhan

Aset (AG).
Nur Dina Intellectual Analisis Hasil penelitian
Kamilia, 2016, Capital (X) regresi menunjukan bahwa
Analisis diukur dengan | linear terdapat pengaruh
Intellectual menggunakan | sederhana | yang signifikan
Capital dengan iB- VAIC™ antara intellectual
iB-VAIC terhadap capital dengan Return
terhadap Return Return On On Assets (ROA).
On Assets (Studi | Assets (ROA)
Empiris pada (Y).
Bank Umum
Syariah di
Indonesia Tahun
2011 2014)
Muhammad Intellectual Analisis Hasil pengujian
Yusuf Adhitama, | Capital (X), persamaan | menunjukan bahwa
2017, Pengaruh Produktivitas | regresi modal intelektual
Intellectual (Y1), Nilai linier berpengaruh positif
Capital terhadap | Perusahaan sederhana | terhadap
Produktivitas dan | (Y2) produktivitas. Hal ini

Nilai Perusahaan
pada Perusahaan
Perbankan

berarti peningkatan
modal intelektual
dapat
menguntungkan
perusahaan dan
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menjadi unsur
potensial dalam
peningkatan
produktivitas
perusahaan. Begitu
pula dengan hasil
pengujian yang
menunjukan bahwa
modal intelektual
berpengaruh positif
terhadap nilai

perusahaan.

Ida Subaida, Modal Analisis Intellectual capital
Nurkholis, intelektual Regresi tidak berpengaruh
Endang Mardiati; | (X1) diukur Linier terhadap nilai
2018; Effect of menggunakan | Berganda | perusahaan,
Intellectual VAIC™; sementara intellectual
Capital and Kinerja capital disclosure dan
Intellectual keuangan kinerja keuangan
Capital perusahaan perusahaan memiliki
Disclosure on (X2) diukur pengaruh positif pada
Firm Value menggunakan nilai perusahaan.

Return of

Assets (ROA),

dan nilai

perusahaan

(Y) diukur

menggunakan

Tobin Q.
Gina Septiana, Intellectual Path Intellectual capital
2018, Analisis Capital (X), Analysis berpengaruh
Pengaruh Nilai signifikan terhadap
Intellectual Perusahaan kinerja keuangan.
Capital Terhadap | (YY) yang Intellectual capital
Nilai Perusahaan | diproksikan tidak berpengaruh

Dengan Kinerja
Keuangan
Sebagai Variabel
Intervening Pada
Perusahaan
Perbankan yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
Periode 2010-
2015

dengan price
to book value
(PBV),
Kinerja
Keuangan (Z)
yang
diproksikan
dengan return
on assets
(ROA)

signifikan terhadap
nilai perusahaan.
Kinerja keuangan
berpengaruh
signifikan terhadap
nilai perusahaan.
Intellectual capital
berpengaruh
signifikan terhadap
nilai perusahaan
melalui Kinerja
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keuangan sebagai
variabel intervening.

Sry Yulia Intellectual Analisis Islamic banking value

Anrizal, 2018, Capital (X), Regresi added capital

Pengaruh Kinerja Berganda | employed (iB-

Intellectual Keuangan (Y) VACA) berpengaruh

Capital dengan positif dan signifikan

Pendekatan terhadap kinerja

Islamic Banking keuangan bank umum

Value Added syariah. Islamic

Intellectual banking value added

Coefficient (iB- human capital (iB-

VAIC) terhadap VAHU) dan islamic

Kinerja Keuangan banking value

Bank Umum added structural

Syariah di capital (iB-STVA)

Indonesia tidak signifikan
terhadap kinerja
keuangan bank umum
syariah. Islamic
banking value added
intellectual
coefficient (iB-VAIC)
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
keuangan bank umum
syariah periode 2011-
2016.

Annisak Nur Intellectual Analisis Intellectual capital

Rahmah dan Capital (X), Regresi berpengaruh

Teuku Syifa Kinerja Linear signifikan terhadap

Fadrizha Nanda, | Keuangan (Y) | Berganda | kinerja keuangan

2019, Pengaruh yang yang diproksikan

Intellectual diproksikan dengan return on

Capital Terhadap | dengan return assets (ROA).

Kinerja Keuangan | on assets

Bank Syariah (ROA)

(Studi pada PT

Bank Aceh

Syariah)

Muhammad Intellectual Path Intellectual capital

Faisal AR Pelu, capital (X1), | Analysis berpengaruh

2019, Pengaruh asset and signifikan terhadap

Intellectual liabilities kinerja keuangan,

Capital dan Asset | management asset and liabilities
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and Liabilities
Management
Terhadap Kinerja
Keuangan dan
Nilai Perusahaan
Pada Bank yang
Listing di Bursa
Efek Indonesia

(X2), Kinerja
Keuangan (2),
Nilai
Perusahaan

(Y)

management
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja keuangan,
kinerja keuangan
berpengaruh
signifikan terhadap
nilai perusahaan,
intellectual capital
melalui kinerja
keuangan
berpengaruh tidak
langsung dan
signifikan terhadap
nilai perusahaan,
asset and liabilities
management melalui
kinerja keuangan
berpengaruh tidak
langsung dan
signifikan terhadap
nilai perusahaan

Nosilia Fristiani,
Dyah Ani
Pangastuti dan
Harmono, 2020,
Intellectual
Capital dan
Kinerja Keuangan
terhadap Nilai
Perusahaan Pada
Industri
Perbankan

Intellectual
Capital (X),
Nilai
Perusahaan
(Y) yang
diproksikan
dengan price
to book value
(PBV),
Kinerja
Keuangan (2)
yang
diproksikan
dengan return
on assets
(ROA)

Path
Analysis

Intellectual capital
berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.
Kinerja keuangan
berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.
Kinerja keuangan
memediasi pengaruh
intellectual capital
dan nilai perusahaan.
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2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Perbankan Syariah

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008,
Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah
dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Pada dasarnya ketiga fungsi
utama perbankan (menerima titipan dana, meminjamkan uang, dan jasa
pengiriman uang) adalah boleh dilakukan, kecuali bila dalam melaksanakan
fungsi perbankan melakukan hal-hal yang dilarang syariah. Dalam praktik
perbankan konvensional yang dikenal saat ini, fungsi tersebut dilakukan
berdasarkan prinsip bunga. Bank konvensional memang tidak serta merta identik
dengan riba, namun kebanyakan praktik bank konvensional dapat digolongkan
sebagai transaksi ribawi.

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 maupun dalam Undang-
Undang No. 21 Tahun 2008 dijelaskan bahwa syariah adalah aturan berdasarkan
hukum Islam. Ketentuan syariah didasarkan dari hukum islam yang dituangkan
dalam suatu ketentuan yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI)
yang disebut dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional. Fatwa ini digunakan sebagai
referensi dalam melaksanakan kegiatan perbankan syariah.

2.2.2 Modal Intelektual (Intellectual Capital)

Menurut Puspitasari dan Meiranto (2011:14), secara general modal

intelektual adalah ilmu pengetahuan atau daya pikir yang dikuasai atau dimiliki

oleh perusahaan, tidak memiliki bentuk fisik (tidak berwujud) dan dengan adanya



16

modal intelektual tersebut, perusahaan akan mendapatkan tambahan keuntungan
atau kemampuan proses usaha serta memberikan perusahaan suatu nilai lebih
dibanding dengan kompetitor atau perusahaan lain.

Untuk menilai dan mengukur intellectual capital perusahaan, Pulic (2000)
mengembangkan sebuah model pengukuran yang disebut dengan Value Added
Intellectual Coefficient (VAIC™) yang didesain untuk menyajikan formasi
tentang value creation efficiency dari aset berwujud (tangible asset) dan aset tidak
berwujud (intangible assets) yang dimiliki perusahaan. VAIC™ merupakan
instrumen untuk mengukur Kkinerja intellectual capital perusahaan, pendekatan ini
relatif mudah dan sangat mungkin untuk dilakukan, karena dikonstruksikan dari
akun-akun dalam laporan keuangan perusahaan seperti neraca dan laba rugi
(Ulum, 2009:87).

VAIC™ digunakan untuk menilai intellectual capital pada perusahaan
konvensional (private sector, profit motive, non syari’ah). Metode pengukuran
VAIC™ dirasa kurang tepat jika digunakan untuk menilai kinerja intellectual
capital pada perusahaan yang menjalankan proses bisnis berdasarkan prinsip
syariah, karena akun-akun pada perusahaan konvensional tentu berbeda dengan
akun-akun pada perusahaan atau perbankan yang berbasis syari’ah. Oleh karena
itu, Ulum (2013) mengembangkan metode penilaian intellectual capital dengan
pendekatan Islamic Banking Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAIC™)
untuk menilai intellectual capital pada perbankan syari’ah.

Islamic Banking Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAIC™)

merupakan modifikasi dari metode pengukuran intellectual capital yang telah ada
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yaitu VAIC™. Penambahan iB dalam pengukuran intellectual capital hanya
untuk membedakan akun-akun yang digunakan untuk mengembangkan rumus
value added (VA). VA dalam model Pulic dikonstruksikan dari total pendapatan,
sementara dalam penggunaan iB dalam setiap pengukuran intellectual capital, VA
hanya dikonstruksikan dari pendapatan yang berasal dari aktivitas-aktivitas
syariah (Ulum, 2013). Islamic banking value added intellectual coefficient (iB-
VAIC™) ini terdiri dari tiga komponen, yaitu islamic banking-value added
capital employed (iB-VACA), islamic banking-value added human capital (iB-
VAHU) dan islamic banking-value added structural capital (iB-STVA).

Hubungan pertama adalah VA dengan capital employed (CE), yang dalam
hal ini dilabeli dengan VACA. VACA merupakan indikator untuk VA yang
diciptakan oleh satu unit dari physical capital. Pulic (2000) mengasumsikan
bahwa jika 1 unit dari CE menghasilkan return yang lebih besar daripada
perusahaan yang lain, maka berarti perusahaan tersebut lebih baik dalam
memanfaatkan capital employednya. Dengan demikian, pemanfaatan CE yang
lebih baik merupakan bagian dari intellectual capital perusahaan.

Hubungan kedua adalah VA dan HC. Value added human capital (VAHU)
menunjukkan seberapa banyak VA dapat dihasilkan dengan dana yang
dikeluarkan untuk tenaga kerja. Hubungan antara VA dan HC mengindikasikan
kemampuan dari HC untuk menciptakan nilai di dalam perusahaan.

Hubungan ketiga adalah VA dan structural capital coefficient (STVA),

yang menunjukkan kontribusi structural capital (SC) dalam penciptaan nilai.
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STVA mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 rupiah dari
VA dan merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam penciptaan nilai.

Keunggulan metode VAIC™ adalah karena data yang dibutuhkan relatif
mudah diperoleh dari berbagai sumber dan jenis perusahaan. Data yang
dibutuhkan untuk menghitung berbagai rasio tersebut adalah angka-angka
keuangan yang standar yang umumnya tersedia di dalam laporan keuangan
perusahaan. Alternatif pengukuran IC lainnya terbatas hanya menghasilkan
indikator keuangan dan non-keuangan yang unik yang hanya untuk melengkapi
profil suatu perusahaan secara individu. Indikator-indikator tersebut, khususnya
indikator non-keuangan, tidak tersedia atau tidak tercatat oleh perusahaan yang
lain (Tan dkk., 2007 dalam Ulum, 2009:90).
2.2.3 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga
dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan.
Kinerja keuangan menurut Munawir (2010) adalah prestasi kerja yang telah
dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu dan tertuang pada laporan
keuangan perusahaan yang bersangkutan. Kinerja keuangan mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber daya yang
dimiliki.

Menurut Suryaningsih (2012) ukuran kinerja yang umum digunakan yaitu
ukuran kinerja keuangan. Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dari laporan

keuangan yang dikeluarkan secara periodik yang menggambarkan posisi
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keuangan perusahaan. Ukuran kinerja biasanya diwujudkan dalam profitabilitas,
pertumbuhan, dan nilai pemegang saham. Variabel kinerja keuangan digunakan
untuk mengetahui hasil tindakan yang telah dilakukan di masa lalu. Selain itu,
ukuran keuangan tersebut dilengkapi dengan ukuran non keuangan tentang
kepuasan konsumen, produktivitas, dan cost effectiveness, proses bisnis,
produktivitas dan komitmen perusahaan untuk menentukan kinerja keuangan
perusahaan di masa yang akan datang (Fajarani dan Firmansyah, 2012).

Resource based theory (RBT) menjelaskan tentang kinerja perusahaan akan
optimal jika perusahaan memiliki keunggulan kompetitif sehingga dapat
menghasilkan nilai bagi perusahaan. Keunggulan kompetitif adalah sesuatu yang
melekat pada perusahaan dan sulit untuk ditiru oleh perusahaan lain. Keunggulan
kompetitif didapatkan dengan memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang
dimilikinya dengan baik. Dalam sumber daya yang dimiliki perusahaan, resource
based theory meyakini bahwa perusahaan sebagai kumpulan kemampuan dalam
mengelola sumber daya tersebut (Penrose, 1959). Sumber daya adalah semua
yang dimiliki dan dikendalikan perusahaan berupa aset, kemampuan perseorangan
karyawan, pengetahuan tentang teknologi, proses organisasional dan informasi
yang berguna untuk mengimplementasikan strategi perusahaan sehingga
meningkatkan efisiensi dan efektifitas perusahaan.

Kuryanto dan Syafruddin (2008) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif
dihasilkan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dayanya dengan
baik sehingga dapat menciptakan value added bagi perusahaan. Sumber daya di

sini berupa intellectual capital. Keunggulan kompetitif akan tercipta jika
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intellectual capital dapat dikelola dengan baik sehingga nantinya dapat
menciptakan value added yang berguna untuk perusahaan dan akan berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan itu sendiri. Pemaksimalan potensi sumber daya akan
meningkatkan the hidden value yaitu meningkatnya value added intellectual
capital yang akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Semakin baik
kinerja keuangan dari suatu perusahaan maka akan semakin tinggi pula
kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasilkan keuntungan. Dengan laba
yang tinggi akan meningkatkan minat investor untuk berinvestasi di perusahaan
tersebut, dengan meningkatnya permintaan saham di pasaran akan meningkatkan
nilai perusahaan.

Kinerja keuangan dalam pandangan islam merupakan Kkinerja yang
menggambarkan tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan dalam rencana strategis suatu organisasi. Pengukuran
kinerja adalah suatu proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan
sasaran yang telah ditentukan sebelumnya, termasuk informasi atas efisiensi
pengelolaan sumber daya (input) dalam menghasilkan barang dan jasa, kualitas
barang dan jasa, hasil diinginkan, efektifitas tindakan dalam mencapai tujuan
(Mahsum, 2006:25).

Kinerja keuangan dalam penelitian ini diproksikan dengan return on assets
(ROA). Menurut Tandelilin (2010) return on assets (ROA) merupakan rasio yang
menggambarkan sejauh mana kemampuan aset-aset yang dimiliki perusahaan bisa
menghasilkan laba. Adanya pertumbuhan ROA menunjukkan prospek perusahaan

yang semakin baik karena berarti adanya potensi peningkatan keuntungan yang
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diperoleh perusahaan. Return On Asset (ROA) mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan aset yang dimilikinya. ROA
mengungkapkan berapa banyak keuntungan perusahaan yang diterima
dibandingkan dengan jumlah total aset perusahaan (Hafiyan, 2017).
2.2.5 Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan

perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Memaksimalkan nilai
perusahaan sangat penting bagi suatu perusahaan, karena dengan memaksimalkan
nilai perusahaan berarti juga memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang
merupakan tujuan utama perusahaan. Nilai perusahaan menurut Noerirawan dan
Muid (2012) adalah kondisi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai
gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu
proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan
sampai dengan saat ini. Suatu perusahaan dikatakan mempunyai nilai yang baik
jika kinerja perusahaan juga baik. Perusahaan dapat tercermin dari harga
sahamnya, jika nilai sahamnya tinggi bisa dikatakan nilai perusahaan juga baik.
Harga saham yang tinggi membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja
perusahaan saat ini tetapi juga pada prospek perusahaan di masa depan (Gapensi
dalam Rachmawati, 2007).

Berdasarkan Resources Based Theory (RBT), sebuah perusahaan
dipersepsikan sebagai kumpulan aset maupun kemampuan berwujud dan tak
berwujud (Firer dan Williams, 2003). Teori ini menjelaskan bahwa nilai

perusahaan yang baik menunjukkan kemampuan perusahaan dalam penggunaan
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aset berwujud maupun tak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan atau
intellectual ability secara efektif dan efisien. Agar dapat menciptakan nilai, maka
perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Perusahaan
juga harus dapat mengelola sumber daya manusia dengan maksimal sehingga
menciptakan value added bagi perusahaan. Pengelolaan sumber daya manusia
yang baik akan menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Peningkatan kinerja
keuangan dalam laporan keuangan akan menjadi salah satu daya tarik minat beli
investor terhadap saham perusahaan.

Menurut Sudana (2009: 9) dalam usaha meningkatkan nilai perusahaan, ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, diantaranya:

a. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan yang
berorientasi pada perolehan keuntungan, umumnya akan memfokuskan
kegiatannya untuk meningkatkan nilai perusahaan hingga mencapai
maksimum (laba merupakan tolak ukur keberhasilan). Besar kecilnya laba
dari suatu perusahaan akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang
bersangkutan.

b. Tata kelola perusahaan yang baik menggambarkan bagaimana usaha
manajemen mengelola aset dan modalnya dengan baik agar menarik para
investor.

c. Investor umumnya menghindari risiko. Mereka akan bersedia membayar
lebih saham yang arus kasnya relatif pasti, daripada saham yang arus

kasnya berisiko.
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Nilai perusahaan pada penelitian ini diproksikan dengan economic value
added (EVA). Hal ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Stewart
(1993) yang menyatakan bahwa EVA merupakan kunci dalam penciptaan nilai
perusahaan. Nilai EVA perusahaan yang positif menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut dapat menciptakan nilai perusahaan (create value), yang merupakan
cerminan akan kesejahteraan para pemegang saham. Jika suatu perusahaan dapat
menciptakan nilai perusahaan yang baik maka dapat memberikan pengaruh positif
terhadap harga saham perusahaan.

2.2.5 Perspektif Ekonomi Islam

Perkembangan lingkungan bisnis saat ini diindikasikan oleh adanya
globalisasi bisnis dan kompetisi internasional, makin kritisnya tuntutan konsumen
akan produk dengan kualitas tinggi dan waktu tunggu yang pendek, ketatnya
persaingan bisnis, peningkatan kapabilitas teknologi, maupun penurunan product
life cycle. Singkatnya, perusahaan dihadapkan pada perkembangan lingkungan
bisnis yang dikendalikan oleh teknologi (technology-driven business). Jika dalam
perekonomian masa lalu (past economies), perekonomian sangat tergantung pada
sumber daya seperti sumber daya alam, peralatan, dan modal untuk menciptakan
nilai, maka saat ini perekonomian sangat tergantung pada pengetahuan yang
memiliki nilai lebih dibandingkan aset fisik bagi organisasi. Sumber daya manusia
(SDM) yang terlibat dalam setiap aktivitas, perusahaan akan lebih sedikit
melakukan pekerjaan-pekerjaan fisik dan makin banyak melakukan pekerjaan

dengan menggunakan modal otak, yang kita kenal dengan modal intelektual.
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Dalam kondisi komunitas perekonomian global yang ditandai dengan
implementasi teknologi, perusahaan-perusahaan dihadapkan pada tantangan
perubahan teknologi yang cepat dan peningkatan Kketidakpastian dalam
industrialisasi dan lingkungan bisnis global. Untuk dapat beradaptasi dalam
perubahan lingkungan yang dinamis ini, perlu SDM yang kompeten yaitu SDM
yang berbasis pengetahuan (knowledge-based worker) yang menguasai lebih dari
satu keterampilan (multiskill worker) dan beretika sesuai dengan konsep Islam.
Kompetensi dan kejujuran adalah dua sifat yang membuat seseorang dianggap
sebagai pekerja unggulan, sebagaimana yang dinyatakan dalam surat Al Qashash
ayat 26 yang berbunyi:

Cpa g5 gl nalind a5 8 = ol el G A s ells

“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, “Wahai Ayah, jadikanlah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang
paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang
yang kuat dan dapat dipercaya” (Qs. Al-Qashash: 26).

Islam sangat menghargai orang-orang yang menggunakan akal pikirannya
atau intelektualitasnya dalam meraih kesejahteraan hidup, orang-orang yang
memiliki ilmu akan ditinggikan derajatnya di sisi Allah SWT sebagaimana yang
dijelaskan pada surat Al-Mujadalah ayat ke 11 yang berbunyi:

A a5 5 508 )5 5l (18 13) 5% 180 AT iy ) AL Gulanall 8 1AL &0 0 1y 3kale Gl 2

D (sl Loy 5 < im0 el 18] Gl ¥ i il Gl

“Wahai orang-orang yang beriman. Apabila dikatakan kepadamu, berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan berdirilah
kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”
(Qs. Al-Mujadalah: 11).
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Selain itu dalam surat Al-Jatsiyah ayat 13 juga disebutkan:

G52 o A e Al (8 {58 g o T 8 Loy a3l 3 s &1 2
“Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang yang berfikir” (Qs. Al-Jatsiyah: 13).

Dari ayat-ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi pada
dasarnya adalah gambaran tentang apa yang dapat dilakukan (be able to do)
seseorang dalam suatu pekerjaan berupa kegiatan, perilaku dan hasil yang dapat
ditampilkan atau ditunjukkan. Agar dapat melakukan (be able to do) sesuatu
dalam pekerjaannya, tentu saja seseorang harus memiliki kemampuan (ability)
dalam bentuk pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan keterampilan (skill)
yang sesuai dengan bidang pekerjaannya.

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini merupakan abstraksi dari fenomena-
fenomena yang sedang diteliti. Dalam hal ini sesuai dengan judul skripsi yang
penulis kemukakan, maka kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 2.1 sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Konseptual Penelitian
_.-¢®
-
Kinerja
b Keuangan (2) c e
‘l
Intellectual Nilai Perusahaan
Capital (X) a (Y)

Sumber: Diolah dan dikembangkan oleh peneliti, 2020.

Bila dijabarkan secara sistematis , maka hubungan dari variabel

tersebut adalah sebagai berikut:

Y=a+a X+C.Z+e....... 1)
Z=a+b.X+e....... (2)

Keterangan:

Y = Nilai Perusahaan

Z = Kinerja Keuangan

X = Intellectual Capital

a = Konstanta

a = Koefisien jalur X ke Y

b = Koefisien jalur X ke Z

c = Koefisien jalur Z ke Y

e = error

2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk
menjelaskan suatu hubungan. Dalam penelitian ini, hipotesis yang akan diuji
adalah ada atau tidaknya pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel independen (X)

terhadap variabel dependen (Y) dan ada atau tidaknya pengaruh mediasi oleh
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variabel intervening. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Hubungan intellectual capital dengan nilai perusahaan

Berdasarkan Resources Based Theory (RBT), sebuah perusahaan
dipersepsikan sebagai kumpulan aset maupun kemampuan berwujud dan tak
berwujud (Firer dan Williams, 2003). Teori ini menjelaskan bahwa nilai
perusahaan yang baik menunjukkan kemampuan perusahaan dalam penggunaan
aset berwujud maupun tak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan atau
intellectual ability secara efektif dan efisien. Agar dapat menciptakan nilai, maka
perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Perusahaan
juga harus dapat mengelola sumber daya manusia dengan maksimal sehingga
menciptakan value added bagi perusahaan. Pengelolaan sumber daya manusia
yang baik akan menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Peningkatan kinerja
keuangan dalam laporan keuangan akan menjadi salah satu daya tarik minat beli
investor terhadap saham perusahaan.

Dalam teori RBT, perusahaan yang baik adalah perusahaan yang mampu
memenuhi kebutuhan proses rutinitas dan struktur yang mendukung usaha
karyawan untuk menghasilkan kinerja bisnis dan kinerja intelektual yang optimal.
Pengelolaan sumber daya manusia yang baik akan menciptakan nilai tambah bagi
perusahaan. Peningkatan kinerja keuangan dalam laporan keuangan akan menjadi
salah satu daya tarik minat beli investor terhadap saham perusahaan. Hasil
penelitian terdahulu Wahyuni dkk. (2017) menyatakan bahwa VACA berpengaruh

terhadap nilai perusahaan dimana apabila perusahaan mampu mengelola sumber
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daya perusahaan dengan baik maka dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hasil
penelitian lain yang dilakukan oleh Putri dan Tartilla (2017) menyatakan bahwa
VAHU berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang berkaitan dengan kombinasi
pendidikan, pengalaman, dan kompetensi yang dimiliki perusahaan dalam teori
stakeholder, value added akan berpengaruh terhadap peningkatan nilai
perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka didapatkan hipotesis yang pertama adalah
sebagai berikut:

H1: diduga ada pengaruh yang signifikan antara intellectual capital terhadap

nilai perusahaan
b. Hubungan intellectual capital dengan kinerja keuangan

Dalam penelitian ini intellectual capital memiliki beberapa komponen, yaitu
islamic banking value added capital employed (iB-VACA), islamic banking value
added human capital (iB-VAHU) dan islamic banking value added capital
employed (iB-VACA).

Islamic Banking Value Added Capital Employed (iB-VACA) merupakan
komponen pertama intellectual capital yang menunjukkan seberapa banyak
pertambahan nilai yang diciptakan dari setiap unit yang diinvestasikan pada
capital employed atau physical capital. Kinerja keuangan dapat meningkat apabila
perusahaan memanfaatkan capital employed atau physical capital dengan optimal,
karena dengan mengoptimalkan penggunaan capital employed atau physical
capital tersebut maka akan berdampak pada besarnya jumlah pengembalian yang

akan dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pengujian yang dilakukan Nawaz dan
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Haniffa (2017) yang menyatakan bahwa modal fisik berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. Penelitian tersebut
membuktikan bahwa semakin tinggi nilai iB-VACA maka akan semakin tinggi
pula ROA perusahaan.

Islamic Banking Value Added Human Capital (iB-VAHU) merupakan
komponen kedua pembentuk intellectual capital yang menunjukkan seberapa
banyak pertambahan nilai yang diciptakan dari setiap unit yang diinvestasikan
pada human capital. Apabila perusahaan dapat memanfaatkan pengetahuan,
keterampilan dan kompetensi karyawan maka perusahaan akan memperoleh nilai
tambah dari human capital yang dapat mempengaruhi peningkatkan pada kinerja
keuangan. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Sunardi (2017) yang
menyatakan bahwa untuk meningkatkan profitabilitas manajemen harus
meningkatkan iB-VAHU khususnya dengan meningkatkan biaya karyawan yang
dinilai terlalu kecil melalui peningkatan human capital yang mana akan
memberikan peningkatan pada profit perusahaan.

Islamic Banking Structural Capital Value Added (iB-STVA) merupakan
komponen ketiga pembentuk intellectual capital yang menunjukkan seberapa
banyak pertambahan nilai yang diciptakan dari setiap unit yang diinvestasikan
pada structural capital. Apabila perusahaan mampu memenuhi proses rutinitas
dan struktur secara optimal, maka ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin
baik dalam mengelola structural capitalnya. Hal tersebut akan menarik dan
meningkatkan kepercayaan stakeholder pada perusahaan yang turut meningkatkan

laba dari aset pemegang saham yang diukur dengan ROA. Hal ini sesuai dengan
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pengujian yang dilakukan Devi dkk. (2017) yang menyebutkan bahwa iB-VAHU
dan iB-STVA berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
diukur dengan ROA.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dapat disusun adalah sebagai
berikut:

H2: diduga ada pengaruh yang signifikan antara intellectual capital

terhadap kinerja keuangan

¢. Hubungan kinerja keuangan dengan nilai perusahaan

Muliani dkk. (2014) menerangkan bahwa kinerja keuangan berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti kinerja keuangan perusahaan
dapat meningkatkan nilai perusahaan. Dengan tingkat kinerja keuangan yang
tinggi, berarti perusahaan melakukan operasional dengan baik, dengan tingkat
operasional yang baik diharapkan perusahaan mampu memperoleh laba yang
tinggi dan pada akhirnya akan pembayaran deviden tinggi. Pamungkas (2016)
menyatakan bahwa return on assets (ROA) berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan dikarenakan dengan ROA yang tinggi dalam laporan tahunan
perusahaan akan dianggap sebagai perusahaan yang menguntungkan bagi calon
investor, karena ROA merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba
dengan aset yang dimiliki. Dengan ROA yang tinggi akan meningkatkan minat
investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut, dengan meningkatnya
permintaan saham di pasaran akan meningkatkan nilai perusahaan.

Rasio profitabilitas yang dapat digunakan dalam suatu penelitian adalah

return on asset (ROA) sebagai alat analisis utama dalam indikator penilaian
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kinerja. Dimana ROA disini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
atas keseluruhan dan yang ditanamkan dalam aktivitas operasional perusahaan
dengan tujuan menghasilkan laba. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
semakin baik nilai ROA maka secara teoritis kinerja keuangan perusahaan
dikatakan baik, yang berakibat pula pada naiknya harga saham perusahaan pada
periode tertentu.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dapat disusun adalah sebagai
berikut:

H3: diduga ada pengaruh signifikan antara kinerja keuangan dengan nilai

perusahaan

d. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan dengan Kinerja

Keuangan sebagai Variabel Intervening

Dalam teori berbasis sumber daya (resource-based theory) terdapat asumsi
dimana perusahaan dapat bersaing secara kompetitif apabila perusahaan tersebut
dapat mengelola dan menggunakan sumber daya yang sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya. Hal tersebut akan berjalan dengan baik apabila pemanfaatan
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan didukung oleh kemampuan intelektual
perusahaan yang baik pula. Ketika sumber daya dikelola secara efektif dan efisien
maka dapat mendorong peningkatan kinerja bagi perusahaan yang nantinya akan
direspon positif oleh stakeholder, salah satunya adalah investor. Semakin baik
respon stakeholder maka semakin baik pula nilai dari perusahaan tersebut. Salah
satu aset penting perusahaan dalam mendukung aktivitas sebuah perusahaan untuk

meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan adalah modal intelektual (intellectual
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capital). Penelitian yang dilakukan Nuryaman (2015) membuktikan bahwa modal
intelektual memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, modal intelektual
juga berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, dan kinerja keuangan dapat
memediasi hubungan antara modal intelektual dengan nilai perusahaan.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dapat disusun adalah sebagai
berikut:
H4: kinerja keuangan memediasi hubungan antara intellectual capital dengan

nilai perusahaan.



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif
kuantitatif yaitu penelitian yang mengungkap besar atau kecilnya suatu pengaruh
atau hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam angka-angka, dengan cara
mengumpulkan data yang merupakan faktor pendukung terhadap pengaruh antara
variabel-variabel yang bersangkutan kemudian mencoba untuk dianalisis dengan
menggunakan alat analisis yang sesuai dengan variabel-variabel dalam penelitian.
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi

Populasi adalah jumlah kelompok atau kumpulan dari individu-individu
atau objek penelitian yang memiliki standar-standar tertentu dari kualitas atau ciri-
ciri yang telah diterapkan sebelumnya (Kuncoro, 2007). Populasi dalam penelitian
ini adalah Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

No Nama Bank Umum Syariah
Bank Aceh Syariah

Bank Muamalat Indonesia

Bank Victoria Syariah
Bank BRI Syariah

Bank Jabar Banten Syariah
Bank BNI Syariah

Bank Syariah Mandiri
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8. | Bank Mega Syariah

9. | Bank Panin Dubai Syariah
10. | Bank Syariah Bukopin

11. | BCA Syariah

12. | Maybank Syariah Indonesia

13. | Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

14. | Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara

Barat Syariah

Sumber : https://www.ojk.go.id

3.2.2 Sampel
Sampel menurut Indriantoro dan Supomo (2002) merupakan bagian dari
populasi yang memiliki karakteristik yang relatif sama dan dianggap bisa
mewakili populasi. Untuk menentukan besarnya sampel tersebut biasa dilakukan
secara statistik maupun estimasi penelitian. Sampel yang dipilih harus
representative artinya segala karakteristik populasi hendaknya tercermin dalam
sampel yang dipilih. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan
metode purposive sampling yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan
kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti secara objektif (Supramono dan
Utami, 2004).
Kriteria perbankan syariah yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini
adalah:
a. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode
2016-2019.
b. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan triwulan secara konsisten

periode 2016-2019.


https://www.ojk.go.id/
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Bank Umum Syariah yang tidak mengalami kerugian pada tahun pelaporan.

Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Penentuan Sampel

No

Keterangan

Jumlah

Bank Umum Syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan periode 2016-2019

14

Bank Umum Syariah yang menerbitkan
laporan triwulan secara konsisten periode
2016-2019

(4)

Bank Umum Syariah yang tidak mengalami

kerugian pada tahun pelaporan

(4)

Sampel

Sumber : Diolah dan dikembangkan oleh peneliti, 2020

3.3

Tabel 3.3
Sampel Penelitian

No Nama Bank Umum Syariah

Bank BRI Syariah

Bank BNI Syariah

Bank Syariah Mandiri

Bank Mega Syariah

Sl 5= 89 B

BCA Syariah

6. | Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

Sumber : Diolah dan dikembangkan oleh peneliti, 2020

Data dan Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan triwulan dan

laporan keuangan Bank Umum Syariah periode 2016-2019. Data sekunder adalah

data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara.
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Sumber data sekunder yang digunakan merupakan publikasi masing-masing pada
website Bank Umum Syariah.
3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
dengan menggunakan studi dokumentasi yang dilakukan dengan menggunakan
data sekunder. Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen
berupa annual report dan laporan keuangan tahun 2016-2019, studi pustaka
berupa buku, jurnal, artikel, situs internet serta data-data lainnya yang diperlukan
dalam penelitian ini.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Penjelasan definisi operasional variabel dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengurangi kesalahan penafsiran yang berbeda. Variabel dalam penelitian
ini dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu dengan satu variabel dependen
(terikat), satu variabel independen (bebas) dan satu variabel mediasi.

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 1993:20). Dalam
penelitian ini, variabel dependennya adalah nilai perusahaan yang diproksikan
dengan economic value added (EVA). EVA menunjukkan kemampuan
manajemen dalam menciptakan peningkatan nilai kekayaan perusahaan dan dapat
menjadi tolak ukur untuk investor atau calon investor dalam mengambil
keputusan ketika akan melakukan investasi (Karamoy dkk., 2016:3).

Variabel independen (bebas) merupakan variabel yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 1993:20).
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Dalam penelitian ini, variabel independennya adalah intellectual capital. Dalam
penelitian ini, definisi modal intelektual akan dihitung dengan menggunakan
model VAIC™. Model VAIC™ digunakan untuk mengukur seberapa banyak
perusahaan memperoleh nilai tambah dengan adanya efisiensi modal intelektual
atau sumber daya intelektual yang telah dimiliki (Ciptaningsih, 2013).

Variabel mediasi adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi
hubungan antara variabel independen dengan dependen, tetapi tidak dapat diukur
(Sugiyono, 1993:20). Dalam penelitian ini, variabel mediasi yang digunakan
adalah kinerja keuangan yang diproksikan dengan return on assets (ROA). ROA
merupakan rasio yang menggambarkan sejaun mana kemampuan aset-aset yang

dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba (Tandelilin, 2010:375).

Tabel 3.4
Operasional Variabel Penelitian
No Variabel Pengukuran Sumber
i Value Added ( Value Added (VA) )
Intellectual Capital Employed (CE)
Coefficient ( Value Added (VA) ) (Ulum,
(VAICT™) Human Capital (HC) 2009:89)
Structural Capital (VA—HC)
( 7 )
2 | Return On Assets Laba Bersih Setelah Pajak (Munawir,
(ROA) Total Aset 1995:105)
3 Economic Value James C. Van
Added (EVA) EVA = NOPAT — Capital Charges Horne
(2007:141)

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2020.

3.6  Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis

statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
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3.8.1 Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2010:206) statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik
deskriptif dapat digunakan jika peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel.
Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui
tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean
(pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan
persentase. Dalam penelitian ini terdapat lebih dari dua variabel dan alat analisis
yang digunakan adalah nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar
deviasi.
3.8.2 Teknik Analisis Data

Untuk meneliti pengaruh modal intelektual pada nilai perusahaan dengan
kinerja keuangan sebagai variabel intervening akan digunakan statistik inferensial.
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya diberlakukan atau digeneralisasikan untuk populasi
(Anshori dan Iswati, 2009:123).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
jalur (path analysis) untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh tidak langsung seperangkat variabel bebas

terhadap variabel terikat yang dimediasi oleh variabel intervening. Data yang akan
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diolah terlebih dahulu harus bebas dari uji asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik
dilakukan agar nilai parameter model penduga yang digunakan dinyatakan valid.
Pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi antar lain uji asumsi normalitas,
autokorelasi, multikolinearitas dan heterokedastisitas.
3.8.2.1. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, seperti diketahui
bahwa uji t dan F mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal.
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel kecil. Uji normalitas dilakukan dengan uji statistik menggunakan uji non
parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika nilai signifikansi Kolmogrov-Smirnov
> 0.05 maka dinyatakan data terdistribusi normal (Ghozali, 2009:109).
2. Uji Linieritas
Pengujian linearitas ini perlu dilakukan untuk mengetahui model yang
dibuktikan merupakan model linear atau tidak. Uji linearitas dilakukan dengan
menggunakan curve estimation, yaitu gambaran hubungan linear antara variabel
independen dengan variabel dependen. Jika nilai sig f < 0.05, maka variabel
independen tersebut memiliki hubungan linear dengan variabel dependen (Aisyah,
2015:20).
3. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel bebas
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(independen). Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas. Metode untuk menguji adanya multikolinearitas dapat
dilihat pada nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis
dengan menggunakan SPSS. Menurut Santoso (2002) apabila nilai tolerance
value > 0.10 atau variance inflation factor (VIF) < 10, maka dapat disimpulkan
tidak terjadi multikolinearitas.
4.  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi kesamaan varian dari residual pengamatan satu ke pengamatan lainnya.
Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap maka
disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2009). Heteroskedastisitas diuji dengan
menggunakan uji koefisien korelasi Rank Spearmen yaitu mengkorelasikan antara
absolut residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Bila signifikansi hasil
korelasi lebih kecil dari 0.05 (5%) maka persamaan regresi tersebut mengandung
heteroskedastisitas.

5. Uji Autokorelasi

Menurut Tony Wikaya (2009), uji autokorelasi bertujuan menguji apakah
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Kemudian Igbal
(2005) menjelaskan asumsi tidak adanya autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan Durbin  Watson Test. Uji Durbin-Watson pengujiannya

menggunakan pengujian terhadap residu dari suatu regresi linear.
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Durbin dan Watson telah menetapkan batas atas (dy) dan batas bawah (dv).
Durbin dan Watson mentabelkan nilai dy dan d. untuk tarif nyata 5% dan 1% yang
dikenal dengan tabel Durbin Watson. Selanjutnya Durbin dan Watson juga telah

menetapkan kaidah keputusan sebagai berikut:

Range Keputusan

0<dw<dl Terjaqi masalah autokorelasi yang positif yang perlu
perbaikan

dl <dw < du Ada autokorelasi positif tetapi lemah, dimana perbaikan
akan lebih baik

du < dw < 4-du Tidak ada masalah autokorelasi

4-du < dw < 4-dl Masalah autokorelasi lemah, dimana dengan perbaikan
akan lebih baik

4-dl <d Masalah autokorelasi serius

Untuk kriteria pengambilan keputusan bebas autokorelasi juga dapat
dilakukan dengan cara melihat nilai Durbin-Watson, dimana jika nilai d dekat
dengan 2 maka asumsi tidak terjadi autokorelasi terpenuhi.
3.8.2.2. Analisis Regresi dan Uji Pengaruh Mediasi

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda. Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara
dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan (Aisyah, 2015:93).

Persamaan regresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Z = a + B intellectual capital + € (persamaan struktural 1)

Y = a + B intellectual capital + B kinerja keuangan + ¢ (persamaan struktural 2)
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Keterangan :

Z = Variabel mediasi

Y = Variabel dependen

a = Konstanta

B = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

Pengujian pengaruh mediasi pada penelitian ini menggunakan prosedur
yang dikembangkan oleh Sobel dan dikenal dengan uji Sobel (Ghozali, 2011:248).
Uji Sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung
variabel X ke variabel Y melalui variabel Z. Rumus uji Sobel adalah sebagai

berikut:

sab = \/b?sa? + a?sb? + sa?sh?

Dengan keterangan:

sab  : besarnya standar eror pengaruh tidak langsung

a : jalur variabel independen (X) dengan variabel intervening (Z)
b : jalur variabel intervening (Z) dengan variabel dependen (Y)
sa : standar eror koefisien a

sb : standar eror koefisien b

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka perlu
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut:

_ab

sab

Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t table, jika thitung > nilai trapel

maka dapat disimpulkan pengaruh mediasi. Asumsi uji Sobel memerlukan jumlah
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sampel yang besar, jika jumlah sampel kecil, maka uji Sobel menjadi kurang
konservatif.
3.8.2.3. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis yang diajukan, digunakan uji F dan uji t. Uji F
digunakan untuk uji signifikansi secara serempak atau bersama-sama, sedangkan
uji t digunakan untuk uji signifikansi secara parsial atau individual (Aisyah,
2015:95).
1. UjiF
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara simultan. Untuk menolak atau menerima hipotesis
dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftapel:
a. Jika nilai Fritung > Franel maka HO ditolak dan Ha diterima
b. Jika nilai Fritung < Ftanel maka HO diterima dan Ha ditolak
2. Ujit
Uji t adalah uji hipotesis yang digunakan untuk menguji pengaruh
signifikansi dari masing-masing variabel bebas secara parsial. Untuk menolak
atau menerima hipotesis dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel:
a. Jika nilai thitung > tranel maka HO ditolak dan Ha diterima

b. Jika nilai thitung < ttaber maka HO diterima dan Ha ditolak



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Perkembangan industri syariah secara informal telah dimulai sebelum
dikeluarkannya kerangka hukum formal sebagai landasan operasional perbankan
syariah di Indonesia. Sebelum tahun 1992, telah didirikan beberapa badan usaha
pembiayaan non-bank yang telah menerapkan konsep bagi hasil dalam kegiatan
operasionalnya. Hal tersebut menunjukkan adanya kebutuhan masyarakat akan
hadirnya institusi-institusi keuangan yang dapat memberikan jasa keuangan yang
sesuai dengan syariah. Pemerintah telah menerbitkan Undang-Undang baru untuk
menjawab kebutuhan masyarakat bagi terwujudnya sistem perbankan yang sesuai
dengan syariah. UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan secara implisit telah
membuka peluang kegiatan usaha perbankan yang memiliki dasar operasional
bagi hasil yang secara rinci dijabarkan dalam peraturan pemerintah No. 72 Tahun
1992 tentang bank berdasarkan prinsip bagi hasil. Ketentuan perundang-undangan
tersebut telah dijadikan sebagai dasar hukum beroperasinya bank syariah di
Indonesia yang menandai dimulainya era sistem perbankan ganda (Dual Banking
System) di Indonesia. Kemudian pada tahun 1998 dikeluarkan UU No. 10 Tahun
1998 sebagai amandemen dari UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang
memberikan landasan hukum yang lebih kuat bagi keberadaan sistem perbankan
syariah. Pada tahun 1999 dikeluarkan UU No. 23 tentang Bank Indonesia yang

memberikan kewenangan kepada Bank Indonesia untuk dapat pula menjalankan
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tugasnya berdasarkan prinsip syariah. Industri perbankan syariah berkembang
lebih cepat setelah kedua perangkat perundang-undangan tersebut diberlakukan.

Di Indonesia pelopor perbankan syariah adalah Bank Muamalat Indonesia.
Berdiri tahun 1991, bank ini diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan
pemerintah serta dukungan dari lkatan Cendekiawan Indonesia (ICMI) dan
beberapa pengusaha muslim. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah
menjadi tolak ukur keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Bank Muamalat
sebagai bank syariah pertama dan menjadi pioneer bagi bank syariah lainnya telah
lebih dahulu menerapkan sistem ini ditengah menjamurnya bank-bank
konvensional. Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah
menenggelamkan bank-bank konvensional dan banyak yang dilikuidasi karena
kegagalan sistem bunganya. Sementara perbankan yang menerapkan sistem
syariah dapat tetap eksis dan mampu bertahan.

Hingga saat ini Bank Umum Syariah di Indonesia berjumlah 14 bank.
Bertambahnya jumlah bank juga diikuti dengan penambahan jumlah jaringan
kantor yang tersebar di seluruh Indonesia. Pada Desember 2019 tercatat seluruh
Bank Umum Syariah memiliki jumlah kantor sebanyak 1.919 terdiri dari, kantor
cabang (KC) sebanyak 480, kantor cabang pembantu (KCP) sebanyak 1.243 dan
kantor kas (KK) sebanyak 196.

4.1.2. Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran

umum tentang sampel yang menunjukkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai

rata-rata dan standar deviasi dari variabel penelitian. Pada penelitian ini
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menggunakan data sekunder diantaranya value added intellectual coefficient

(VAIC), return on assets (ROA), dan economic value added (EVA).

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Variabel
VAIC ROA EVA
Mean 4,62 | 0,0163| 226.389
Minimum 4,06 | 0,0008 6.245
Maximum 6,13 | 0,0044 | 1.399.659
Std. Deviasi 0,48 | 0,0471| 270.166

Sumber: Diolah dan dikembangkan oleh peneliti, 2020.

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, nilai rata-rata (mean) dari variabel value
added intellectual coefficient (VAIC) adalah sebesar 4,62, nilai rata-rata tersebut
dapat diartikan bahwa value added (VA) yang dapat dihasilkan oleh suatu
perusahaan dengan modal yang digunakan dan dana yang dikeluarkan untuk
tenaga kerja adalah sebesar 4,62. Nilai rata-rata (mean) dari variabel return on
assets (ROA) adalah sebesar 0,0163. Hal ini berarti laba bersih yang dapat
dihasilkan oleh perusahaan dengan kemampuan perusahaan mengelola setiap nilai
aset yang mereka miliki adalah sebesar 0,0163. Nilai rata-rata (mean) dari variabel
economic value added (EVA) adalah sebesar 226.389. Hal ini berarti nilai yang
diciptakan perusahaan bagi pemilik modal adalah sebesar 226.389. Kemudian
untuk nilai minimum dan maksimum dari setiap variabel yaitu 4,06 dan 6,13
untuk value added intellectual coefficient (VAIC), 0,0008 dan 0,0044 untuk
return on assets (ROA), 6.245 dan 1.399.659 untuk economic value added (EVA).
Sementara itu, nilai untuk standard deviasi dimana nilai tersebut digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh perbedaan tiap data terhadap nilai rata-ratanya. Nilai

standard deviasi pada penelitian ini yaitu 0.15 untuk value added capital
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employed (VACA), 0.72 untuk value added human capital (VAHU), 0.27 untuk
structural capital value added (STVA), 0.0471 untuk return on assets (ROA) dan
270,166 untuk economic value added (EVA).
4.1.3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik merupakan pengujian terhadap model untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik. Menurut Hasan
(2013), dalam penggunaan regresi, terdapat beberapa asumsi dasar. Asumsi dasar
juga dikenal sebagai asumsi klasik. Dengan terpenuhinya asumsi klasik, maka
hasil yang diperoleh dapat lebih akurat dan mendekati atau sama dengan
kenyataan.

1.  Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel residual pada
model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji non parametrik Kolmogrov-
Smirnov (K-S). Jika nilai signifikansi Kolmogrov-Smirnov > 0.05 maka

dinyatakan data terdistribusi normal.



Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas Model Pertama

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 96
Normal Parameters?® Mean .0000000]
Std. Deviation .04713512
Most Extreme Differences ~ Absolute .355
Positive .355
Negative -.276
Kolmogorov-Smirnov Z .982
Asymp. Sig. (2-tailed) .265

a. Testdistribution is Normal.
Sumber: Output SPSS 16.0, 2020.

Dari hasil uji Kolmogrov-Smirnov pada model pertama diketahui bahwa

nilai signifikansi sebesar 0,265 > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa asumsi

normalitas terpenuhi.

Tabel 4.3

Hasil Uji Normalitas Model Kedua

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N

Normal Parameters?

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

96

.0000000
2.07950395E2
.159

.159

-121

1.555

.376

a. Testdistribution is Normal.
Sumber: Output SPSS 16.0, 2020.
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Dari hasil uji Kolmogrov-Smirnov pada model kedua diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,376 > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa asumsi normalitas
terpenuhi.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas adalah pengujian untuk memeriksa apakah terdapat hubungan
yang linear antara variabel independen dengan variabel dependen. Menurut Puput
(2020) tidak terpenuhinya asumsi linearitas dalam regresi linear akan
menyebabkan estimasi parameter regresi menjadi bias, termasuk koefisien regresi,
standard error dan pengujian signifikansi statistik. Jika keterkaitan antara variabel
dependen dan independen tidak linear, maka akan diperoleh hasil analisis regresi
yang underfitting atau overfitting. Jadi, selain untuk memastikan adanya hubungan
yang linear antara variabel independen dengan dependen, uji linearitas juga
berfungsi untuk menghindari hasil analisis yang bias dan tidak valid. Uji linearitas
dilakukan dengan menggunakan curve estimation, yaitu gambaran hubungan linier
antara variabel independen (intellectual capital dan kinerja keuangan) dengan
variabel dependen (nilai perusahaan). Jika nilai sig f < 0,05, maka variabel
independen (intellectual capital dan kinerja keuangan) tersebut memiliki

hubungan linier dengan variabel dependen (nilai perusahaan).

Tabel 4.4
Hasil Uji Linieritas
Model F Sig. Keterangan
VAIC ke ROA 1,883 0,022 Linier
VAIC ke EVA 2,135 0,014 Linier
ROA ke EVA 6,667 0,011 Linier

Sumber: Diolah dan dikembangkan oleh peneliti, 2020.
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, nilai F sig VAIC pada ROA < 0,05,
maka variabel intellectual capital memiliki hubungan linier dengan variabel
kinerja keuangan. Selain itu, nilai F sig VAIC dan ROA pada EVA < 0,05, maka
variabel intellectual capital dan kinerja keuangan memiliki hubungan linier
dengan variabel nilai perusahaan.

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel bebas
(independen). Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas. Menurut Ghozali (2016), efek dari multikolinearitas ini
adalah menyebabkan tingginya variabel pada sampel. Hal tersebut berarti standar
errornya besar sehingga mengakibatkan ketika koefisien diuji, thiung akan bernilai
lebih kecil daripada tapel. Ketika thiung < twaber Maka tidak ada hubungan linear
antara variabel independen dengan variabel dependen. Metode untuk menguiji
adanya multikolinearitas pada penelitian ini menggunakan nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS.
Apabila nilai tolerance value > 0.10 atau variance inflation factor (VIF) < 10,

maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
VAIC 0,991 1,009
ROA 0,805 1,243

Sumber: Diolah dan dikembangkan oleh peneliti, 2020.
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Berdasarkan hasil pada tabel di atas, nilai VIF untuk VAIC dan ROA tidak
melebihi nilai 10 dan nilai tolerance mendekati angka 1. Hal ini menunjukkan
pada model ini tidak terdapat masalah multikolinearitas.

4.  Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ngafwa (2018), heteroskedastisitas adalah varian residual yang
tidak konstan pada regresi sehingga tingkat akurasi hasil penelitian menjadi
kurang. Heteroskedastisitas juga dapat diartikan sebagai ketidaksamaan variasi
variabel pada semua pengamatan, dan kesalahan yang terjadi memperlihatkan
hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya satu atau lebih variabel bebas
sehingga kesalahan tersebut tidak random. Uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi kesamaan varian dari residual
pengamatan satu ke pengamatan lainnya. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya tetap maka disebut homoskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji koefisien
korelasi Rank Spearmen yaitu mengkorelasikan antara absolut residual hasil
regresi dengan semua variabel bebas. Bila signifikansi hasil korelasi lebih kecil

dari 0.05 (5%) maka persamaan regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas.

Tabel 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig
VAIC 0,160
ROA 0,165

Sumber: Diolah dan dikembangkan oleh peneliti, 2020.
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Berdasarkan hasil output SPSS, tampak bahwa nilai signifikansi VAIC dan
ROA lebih besar dari 0.05 (5%), yang artinya tidak mengandung
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
korelasi antara besarnya data dengan residual sehingga bila data diperbesar tidak
menyebabkan residual (kesalahan) semakin besar pula.

5. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Uji autokorelasi pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan Durbin Watson Test. Untuk kriteria pengambilan
keputusan bebas autokorelasi dilakukan dengan cara melihat nilai Durbin-Watson,

dimana jika nilai d dekat dengan 2 maka asumsi tidak terjadi autokorelasi

terpenuhi.
Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6302 497 371 172.129089 2.160|

a. Predictors: (Constant), ROA, VAIC

b. Dependent Variable: EVA
Sumber: Output SPSS 16.0, 2020.

Dari hasil output SPSS di atas diperoleh nilai DW sebesar 2,160. Nilai DW
tersebut sudah melebihi dengan nilai 2, maka asumsi tidak terjadinya autokorelasi

terpenuhi.
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Pengujian regresi linear berganda bertujuan untuk mengukur seberapa

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.8

Hasil Analisis Koefisien Regresi Model Pertama

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) .280 .047 1.590 .057
VAIC 135 .025 .096 1.939 .005

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SPSS 16.0, 2020.

Dari hasil Tabel 4.8 di atas, tabel koefisien regresi menunjukkan nilai

koefisien dalam persamaan regresi linear sederhana. Nilai persamaan yang dipakai

adalah yang berada pada kolom B (koefisien). Persamaan regresi linear berganda

yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Z = 0,280 + 0,135 VAIC + e

Dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh hasil bahwa variabel

VACA, VAHU dan STVA berpengaruh secara linear terhadap kinerja keuangan

yang diproksikan oleh ROA. Berdasarkan hasil di atas maka pengaruh tersebut

terlihat dalam persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

1. Konstanta (a) sebesar 0,280 menunjukkan besar nilai variabel kinerja

keuangan yang diproksikan dengan ROA (Z) jika variabel bebasnya VAIC

dianggap 0, artinya tidak dipengaruhi oleh variabel bebas maka besarnya

ROA sebesar 0,280.
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2. Koefisien variabel VAIC (B1) menunjukkan adanya pengaruh positif
sebesar 0,135 terhadap ROA. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa apabila variabel VAIC ditambahkan 1 unit maka ROA
akan meningkat sebesar 0,135.

Tabel 4.9
Hasil Analisis Koefisien Regresi Model Kedua

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 83.394 210.084 .397 .042
VAIC 57.036 45.397 125 1.756 .012
ROA 1119.922 457.482 244 2.448 .016

a. Dependent Variable: EVA
Sumber: Output SPSS 16.0, 2020.

Dari hasil Tabel 4.9 di atas, tabel koefisien regresi menunjukkan nilai
koefisien dalam persamaan regresi linear berganda. Nilai persamaan yang dipakai
adalah yang berada pada kolom B (koefisien). Persamaan regresi linear berganda
yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y = 83,394 + 57,036 VAIC + 1119,922 ROA + e

Dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh hasil bahwa variabel
VAIC dan ROA berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan yang
diproksikan olen EVA . Berdasarkan hasil di atas maka pengaruh tersebut terlihat
dalam persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

1. Konstanta (a) sebesar 83,394 menunjukkan besar nilai variabel nilai

perusahaan yang diproksikan oleh EVA (YY) jika variabel bebasnya VAIC
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dan ROA dianggap 0, artinya tidak dipengaruhi oleh variabel bebas maka
besarnya EVA sebesar 83,394.

2. Koefisien variabel VAIC (B1) menunjukkan adanya pengaruh positif
sebesar 57,036 terhadap EVA. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa apabila variabel VAIC ditambahkan 1 unit maka EVA
akan meningkat sebesar 57,036.

3. Koefisien variabel ROA (B2) menunjukkan adanya pengaruh positif
sebesar 1119,922 terhadap EVA. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa apabila variabel ROA ditambahkan 1 unit maka EVA

akan meningkat sebesar 1119,922.

4.1.5. Hasil Uji Mediasi

Pengujian pengaruh mediasi pada penelitian ini menggunakan prosedur uji
Sobel. Uji Sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak
langsung variabel X ke variabel Y melalui variabel Z. Rumus uji Sobel adalah

sebagai berikut:

sab = \/b?sa? + a?sb? + sa?sh?

sab = \/1.119,922296 0,0252 + 0,1352 x 457,4822

sab = \/1.254.225,286 x 0,000625 + 0,018225 x 209.289,780

sab = /783,891 + 3.814,306

sab = ,/4.598,197

sab = 67,810

Dengan nilai t hitung diperoleh sebesar :

_ab

sab
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_ 0,135 x 1.119,922
B 67,810
151,190
67,810

t = 2,230

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, nilai thitung Sebesar 2,230 lebih besar
daripada nilai twpel Sebesar 1,96. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
yang diproksikan oleh ROA mampu memediasi hubungan pengaruh intellectual
capital terhadap nilai perusahaan.

4.1.6. Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk menguji secara bersama-sama ada
atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang dapat
diketahui dengan menggunakan uji F. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05,
maka tidak ada pengaruh signifikan atau Ho diterima dan Ha ditolak, dan apabila

probabilitas signifikansi < 0.05, maka ada pengaruh signifikan atau Ho ditolak dan

Ha diterima. Hasil menunjukkan sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) Model Kedua
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 364040.561 2 182020.281 4,121 .0199
Residual 4108119.836 93 44173.332
Total 4472160.397 95

a. Predictors: (Constant), ROA, VAIC

b. Dependent Variable: EVA
Sumber: Output SPSS 16.0, 2020.
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Dari hasil output pada Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa hasil
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan dan didapatkan nilai Fnitung Sebesar 4,121,
Jadi Fnitung > Fravel (4,121 > 3,94). Maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-
sama variabel bebas intellectual capital dan kinerja keuangan yang diproksikan
dengan ROA berpengaruh signifikan terhadap variabel nilai perusahaan yang
diproksikan dengan EVA, Ha diterima.

2. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji parsial (Uji t) digunakan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh
dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila probabilitas
signifikansi > 0.05, maka tidak ada pengaruh signifikan atau Ho diterima dan Ha
ditolak, dan apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka ada pengaruh signifikan
atau Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil menunjukkan sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t) Model Pertama
Variabel | B (koefisien) Beta thitung ttabel Sigt

VAIC 0,135 0,096 1,939 1,661 | 0,005
Sumber: Diolah dan dikembangkan oleh peneliti, 2020.

Berdasarkan hasil Tabel 4.11 di atas, tingkat signifikansi dari VAIC
0,005 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa variabel intellectual capital
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang
diproksikan oleh ROA. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa intellectual capital berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

keuangan diterima.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t) Model Kedua

Variabel | B (koefisien) Beta thitung ttabel Sigt
VAIC 57,036 0,125 | 1,756 | 1,661 | 0,012

ROA 1119,922 0,244 2,448 1,661 0,016
Sumber: Diolah dan dikembangkan oleh peneliti, 2020.

Berdasarkan hasil Tabel 4.12 di atas, tingkat signifikansi dari VAIC 0,012
< 0,05 dan ROA 0,016 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa variabel intellectual
capital dan ROA yang memproksikan Kinerja keuangan berpengaruh secara
parsial dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang diproksikan oleh EVA.
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa intellectual capital
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan diterima. Hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa kinerja keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap
nilai perusahaan juga diterima.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil data statistik di atas dapat disimpulkan bahwa
intellectual capital yang terbentuk dari value added capital employed (VACA),
value added human capital (VAHU) dan structural capital value added (STVA)
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa intellectual capital yang dikelola dengan efisien oleh perusahaan
akan meningkatkan apresiasi pasar terhadap nilai perusahaan, sehingga dapat
meningkatkan nilai perusahaan.

Berdasarkan Resources Based Theory (RBT), nilai perusahaan yang baik

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam penggunaan aset berwujud maupun
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tak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan atau intellectual ability secara efektif
dan efisien. Agar dapat menciptakan nilai, maka perusahaan membutuhkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Perusahaan juga harus dapat mengelola
sumber daya manusia dengan maksimal sehingga menciptakan value added bagi
perusahaan. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik akan menciptakan nilai
tambah bagi perusahaan. Peningkatan kinerja keuangan dalam laporan keuangan
akan menjadi salah satu daya tarik minat beli investor terhadap saham perusahaan.
Dalam teori RBT, perusahaan yang baik adalah perusahaan yang mampu
memenuhi kebutuhan proses rutinitas dan struktur yang mendukung usaha
karyawan untuk menghasilkan kinerja bisnis dan kinerja intelektual yang optimal.
Pengelolaan sumber daya manusia yang baik akan menciptakan nilai tambah bagi
perusahaan. Peningkatan kinerja keuangan dalam laporan keuangan akan menjadi
salah satu daya tarik minat beli investor terhadap saham perusahaan. Hasil
penelitian terdahulu Wahyuni dkk. (2017) menyatakan bahwa VACA berpengaruh
terhadap nilai perusahaan dimana apabila perusahaan mampu mengelola sumber
daya perusahaan dengan baik maka dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Lestari (2017)
pengaruh intellectual capital dan kepemilikan institusional terhadap nilai
perusahaan yang menyatakan bahwa intellectual capital yang diproksikan dengan
economic value added (EVA) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
4.2.2. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan
Berdasarkan hasil data statistik di atas dapat disimpulkan bahwa intellectual

capital yang terbentuk dari value added capital employed (VACA), value added
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human capital (VAHU) dan structural capital value added (STVA) berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Adanya pengaruh positif dari
intellectual capital terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan return on
assets (ROA) menunjukkan bahwa intellectual capital dapat meningkatkan
kualitas perusahaan secara umum yang pada akhirnya dapat meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Kinerja keuangan dapat meningkat apabila perusahaan
memanfaatkan capital employed atau physical capital dengan optimal, karena
dengan mengoptimalkan penggunaan capital employed atau physical capital
tersebut maka akan berdampak pada besarnya jumlah pengembalian yang akan
dihasilkan. Apabila perusahaan dapat memanfaatkan pengetahuan, keterampilan
dan kompetensi karyawan maka perusahaan akan memperoleh nilai tambah dari
human capital yang dapat mempengaruhi peningkatkan pada kinerja keuangan.
Hal tersebut akan menarik dan meningkatkan kepercayaan stakeholder pada
perusahaan yang turut meningkatkan laba dari aset pemegang saham yang diukur
dengan return on assets (ROA). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Anrizal (2018) tentang pengaruh intellectual capital dengan
pendekatan islamic banking value added intellectual coefficient (iB-VAIC)
terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia, dari hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan.
4.2.3. Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil data statistik di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja

keuangan yang diproksikan dengan return on assets (ROA) berpengaruh secara
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signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti kinerja keuangan dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Dengan tingkat kinerja keuangan yang tinggi,
berarti perusahaan melakukan operasional dengan baik, dengan tingkat
operasional yang baik diharapkan perusahaan mampu memperoleh laba yang
tinggi dan pada akhirnya akan pembayaran deviden tinggi. Menurut Pamungkas
(2016) return on assets (ROA) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
dikarenakan dengan ROA yang tinggi dalam laporan tahunan perusahaan akan
dianggap sebagai perusahaan yang menguntungkan bagi calon investor, karena
ROA merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan aset yang
dimiliki. Dengan ROA yang tinggi akan meningkatkan minat investor untuk
berinvestasi di perusahaan tersebut, dengan meningkatnya permintaan saham di
pasaran akan meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi dan Pratama (2012) tentang pengaruh
kinerja keuangan, good corporate governance terhadap nilai perusahaan, dari
hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa kinerja keuangan berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.
4.2.4. Kinerja Keuangan Memediasi Hubungan antara Intellectual Capital

dengan Nilai Perusahaan

Dalam teori berbasis sumber daya (resource-based theory) terdapat asumsi
dimana perusahaan dapat bersaing secara kompetitif apabila perusahaan tersebut
dapat mengelola dan menggunakan sumber daya yang sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya. Hal tersebut akan berjalan dengan baik apabila pemanfaatan

sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan didukung oleh kemampuan intelektual
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perusahaan yang baik pula. Perusahaan yang mampu mengelola sumber daya
intelektualnya secara efektif dan efisien akan mengindikasikan pada kinerja
keuangan yang semakin tinggi. Kinerja keuangan yang semakin tinggi akan
menarik banyak investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut
sehingga nilai perusahaan akan meningkat. Hal ini disebabkan karena Kkinerja
keuangan yang meningkat akan mendapatkan respon positif dari masyarakat
sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Septiana (2018) tentang analisis pengaruh
intellectual capital terhadap nilai perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai
variabel intervening pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2010-2015, dari hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa

intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan melalui

kinerja keuangan sebagai variabel intervening.

4.2.5. Perspektif Islam Mengenai Pengaruh Intellectual Capital terhadap
Nilai Perusahaan melalui Kinerja Keuangan sebagai Variabel
Intervening
Dari hasil analisis statistik di atas menjelaskan bahwa kinerja keuangan

mampu memediasi pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan. Saat

ini perkembangan lingkungan bisnis diindikasikan oleh adanya globalisasi bisnis
dan kompetisi internasional, makin kritisnya tuntutan konsumen akan produk
dengan kualitas tinggi, ketatnya persaingan bisnis, peningkatan kapabilitas
teknologi, maupun penurunan product life cycle. Jika dalam perekonomian masa

lalu (past economies), perekonomian sangat tergantung pada sumber daya seperti
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sumber daya alam, peralatan, dan modal untuk menciptakan nilai, maka saat ini
perekonomian sangat tergantung pada pengetahuan yang memiliki nilai lebih
dibandingkan aset fisik bagi organisasi. Sumber daya manusia (SDM) yang
terlibat dalam setiap aktivitas, perusahaan akan lebih sedikit melakukan
pekerjaan-pekerjaan fisik dan makin banyak melakukan pekerjaan dengan
menggunakan modal otak, yang kita kenal dengan modal intelektual.

Dalam kondisi komunitas perekonomian global yang ditandai dengan
implementasi teknologi, perusahaan-perusahaan dihadapkan pada tantangan
perubahan teknologi yang cepat. Untuk dapat beradaptasi dalam perubahan
lingkungan yang dinamis ini, perlu SDM yang kompeten yaitu SDM yang
berbasis pengetahuan (knowledge-based worker) yang menguasai lebih dari satu
keterampilan (multiskill worker) dan beretika sesuai dengan konsep Islam.
Kompetensi dan kejujuran adalah dua sifat yang membuat seseorang dianggap
sebagai pekerja unggulan, sebagaimana yang dinyatakan dalam surat Al Qashash
ayat 26 yang berbunyi:

Cpa) 25 g8l Cnalind a5 G = el el G A s

“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, “Wahai Ayah, jadikanlah ia

sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang

paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang
yang kuat dan dapat dipercaya” (Qs. Al-Qashash: 26).

Islam sangat menghargai orang-orang yang menggunakan akal pikirannya
atau intelektualitasnya dalam meraih kesejahteraan hidup, orang-orang yang
memiliki ilmu akan ditinggikan derajatnya di sisi Allah SWT sebagaimana yang

dijelaskan pada surat Al-Mujadalah ayat ke 11 yang berbunyi:
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“Wahai orang-orang yang beriman. Apabila dikatakan kepadamu, berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan berdirilah
kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”
(Qs. Al-Mujadalah: 11).

Dari ayat-ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi pada
dasarnya adalah gambaran tentang apa yang dapat dilakukan (be able to do)
seseorang dalam suatu pekerjaan berupa kegiatan, perilaku dan hasil yang dapat
ditampilkan atau ditunjukkan. Agar dapat melakukan (be able to do) sesuatu
dalam pekerjaannya, tentu saja seseorang harus memiliki kemampuan (ability)
dalam bentuk pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan keterampilan (skill)

yang sesuai dengan bidang pekerjaannya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis penelitian dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sesuai dengan permasalahan-permasalahan dalam

penelitian ini. Adapun simpulan tersebut sebagai berikut:

1.

Variabel intellectual capital berpengaruh secara signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini terjadi karena hubungan value added capital employed
(VACA), value added human capital (VAHU), dan structural capital
value added (STVA) dengan economic value added (EVA) berbanding
lurus. Jika value added capital employed (VACA), value added human
capital (VAHU), dan structural capital value added (STVA) semakin baik
dan meningkat maka semakin baik pula economic value added (EVA) dari
perusahaan, maka H1 diterima.

Variabel intellectual capital berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja keuangan. Hal ini terjadi karena hubungan value added capital
employed (VACA), value added human capital (VAHU), dan structural
capital value added (STVA) dengan return on assets (ROA) berbanding
lurus. Jika value added capital employed (VACA), value added human
capital (VAHU), dan structural capital value added (STVA) semakin baik
dan meningkat maka semakin baik pula return on assets (ROA) dari

perusahaan, maka H2 diterima.
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Variabel kinerja keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini terjadi karena hubungan return on assets (ROA)
dengan economic value added (EVA) berbanding lurus. Jika return on
assets (ROA) semakin baik dan meningkat maka semakin baik pula
economic value added (EVVA) dari perusahaan, maka H3 diterima.

Variabel kinerja keuangan dapat memediasi hubungan intellectual capital
dengan nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa pasar akan
memberikan penilaian yang lebih kepada perusahaan yang memiliki
kinerja keuangan lebih tinggi karena perusahaan tersebut mampu
mengelola sumber daya intelektualnya dengan efektif dan efisien, maka
H4 diterima.

Saran

Berorientasi pada hasil analisis dan simpulan hasil penelitian, maka perlu

penulis ajukan saran-saran baik bagi investor, perusahaan, akademisi dan peneliti

berikutnya sebagai berikut:

a.

Investor

Bagi para investor sebelum mengambil keputusan untuk melakukan
investasi pada sebuah perusahaan, sebaiknya perlu memperhatikan dan
mencari berbagai informasi-informasi yang diindikasikan memiliki
pengaruh yang baik terhadap nilai perusahaan, terutama komponen-

komponen dari intellectual capital.
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Perusahaan

Penting bagi setiap perusahaan untuk mengelola sistem manajerial yang
baik untuk aspek fisik maupun non fisik sehingga dapat memberikan nilai
bagi perusahaan. Hal ini dapat dilakukan antara lain dengan melakukan
pelatihan pegawai, kemajuan teknologi dan informasi serta pembuatan
prosedur organisasi.

Akademisi

Informasi dan wawasan tambahan ini dapat digunakan untuk mengkaji
pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan dengan kinerja
keuangan sebagai variabel mediasi.

Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti kasus yang berbeda

misalnya pada disclosure atau pengungkapan intellectual capital.
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Lampiran 1

VAIC | ROA EVA
4,78 | 0,0018 46038
4,50 | 0,0036 94855
4,38 | 0,0051 | 142432
4,41 | 0,0061 | 192339
5,23 | 0,0012 39866
4,47 | 0,0024 85501
4,37 | 0,0042 | 146807
4,46 | 0,0032 | 145534
5,06 | 0,0016 90943
4,53 | 0,0033 | 142229
4,27 | 0,0042 | 191200
4,23 | 0,0028 | 165490
4,87 | 0,0008 36955
4,20 | 0,001 96029
4,24 | 0,0015 | 158854
4,31 | 0,0017 | 210584
4,35| 0,003 75154
4,30 | 0,0057 | 145623
4,43 | 0,008 | 215204
4,55 | 0,0098 | 277351
4,35 | 0,0026 77607
4,29 | 0,0054 | 165031
4,44 | 0,0077 | 246522
4,32 | 0,0088 | 306508
4,25 | 0,0025 94294
4,24 | 0,0054 | 202731
4,35 | 0,0079 | 306493
4,38 | 0,0101 | 415986
4,32 | 0,0031 | 135308
4,28 | 0,0074 | 315234
4,35 | 0,0105| 461915
4,40 | 0,0121 | 603095
5,16 | 0,0011 78996
4,54 | 0,0023 | 171023
4,49 | 0,0033 | 250115
4,53 | 0,0041 | 342344
5,56 | 0,0011 91523
4,70 | 0,0022 | 184543
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4,50 | 0,0031 | 267655
4,49 | 0,0041 | 390785
5,72 | 0,0013 | 121931
4,72 | 0,0028 | 264610
4,54 | 0,0047 | 440058
4,52 | 0,0062 | 632813
6,02 | 0,0025 | 248809
4,99 | 0,0055 | 564841
4,75 | 0,0085 | 896028
4,66 | 0,0114 | 1314047
6,10 | 0,0119 64568
4,86 | 0,016 84744
4,53 | 0,0188 | 106198
453 | 0,018 | 109607
6,10 | 0,0045 26122
4,86 | 0,0058 41155
4,54 | 0,0086 58048
4,43 | 0,0103 76340
6,13 | 0,0017 12904
4,74 | 0,0037 26903
4,40 | 0,0054 40349
4,23 | 0,0063 49514
5,15| 0,0012 10127
4,33 | 0,0022 19976
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4.23 | 0,0061 52807
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4,12 | 0,0058 33657
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4,18 | 0,0048 40454
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4,17 | 0,0078 71429
4,34 | 0,0124 69400
4,49 | 0,0242 | 162441
4,64 | 0,044 | 278054
4,73 | 0,0563 | 469066
4,79 | 0,0178 | 136238
4,67 | 0,0361 | 292851
4,73 | 0,0549 | 469630
4,84 | 0,0732 | 671135
5,97 | 0,0223 | 212029
5,07 | 0,0418 | 448567
4,96 | 0,0618 | 698524
4,96 | 0,0802 | 965761
5,60 | 0,023 | 288312
5,05 | 0,0437 | 609865
5,09 | 0,0669 | 976479
5,13 | 0,091 | 1399659
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